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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Daun Serai (Cymbopogon nardus) dan Daun Pepaya (Carica papaya L.)   

1. Klasifikasi Daun Serai (Cymbopogon nardus)  

 Melnulru lt Santoso (2007) klasifikasi ilmiah selrelh wangi adalah se lbagai 

belrikult : 

Kingdom  : Plantael  

Sulbkingdom  : Trachelbionta  

Divisi   : Spelrmatophyta  

Sulb Divisi  : Angiospelrmael  

Kellas   : Monocotyleldonael 

Sulb Kellas  : Commellinidael  

Ordo   : Poalels  

Famili   : Graminael/Poacelael  

Gelnuls   : Cymbopogon  

Spelciels  : Cymbopogon narduls L. Relndlel 

Indonelsia me lmiliki belrbagai jelnis tanaman atsiri yang be lrpotelnsi ulntu lk 

dikelmbangkan salah satu lnya adalah selrai wangi. Tanaman yang dike lnal selbagai 

“Citronellla Oil of Java” ini melrulpakan tanaman tahu lnan dari famili Poace lael 

(Mulnda elt al., 2020). Se lrelh wangi delngan nama latin Cymbopogon nardu ls (L.) 

Relndlel yang di Indonelsia dikelnal delngan nama lain selrelh sitronellla dan su ldah lama 

dibu ldidayakan dan mu ldah tulmbu lh pada belrbagai kondisi lingkulngan dan melmiliki 

aroma dauln yang tajam atau l aromatic (Su lsilowati dan Chelppy, 2022). 
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2. Klasifikasi Daun Pepaya (Carica papaya L.)   

Melnulru lt Su lprapti (2005) klasifikasi ilmiah dau ln pelpaya adalah se lbagai 

belrikult : 

Kelrajaan  : Plantael 

Divisi   : Spelrmatophyta 

Kellas   : Angiospelrmael 

Bangsa  : Caricalels 

Sulkul   : Caricacelael 

Marga   : Carica 

Jelnis   : Carica papaya L. 

Pelpaya (Carica papaya L.) melru lpakan tu lmbu lhan pelrdul yang belrbatang 

telgak dan basah. Semua bagian tanaman pepaya dapat dimanfaatkan, termasuk 

daun, batang, buah, dan akarnya. Pepaya adalah salah satu tanaman yang paling 

sering digunakan dalam pengobatan tradisional, dan bagian yang paling sering 

digunakan adalah daunnya karena mengandung enzim papain (Tim Karya Tani 

Mandiri, 2011). 

3. Habitat Umum Daun Serai (Cymbopogon nardus) dan Daun Pepaya (Carica 

papaya L.)  

 Tanaman serai wangi adalah tanaman aromatik yang relatif mudah 

dibudidayakan dan dapat tumbuh dalam berbagai lingkungan. Keterbatasan varietas 

unggul adalah kendala yang dihadapi Indonesia saat mengembangkan serai wangi. 

Hal ini menyebabkan produksi minyak atsiri yang tidak efektif, yang 

mengakibatkan ketidakkonsistenan dalam rendemen dan kualitas. Sampai tahuln 

2022, barul ada 3 varieltas u lnggull selrai wangi yang dile lpas olelh Kelmelntelrian 
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Pelrtanian yaitu l Sitrona 1 Agribu ln, Sitrona 2 Agribu ln, dan Selrai wangi 1 (Syu lkulr 

dan Trisilawati, 2019). Se lrelh wangi melmiliki jelnis akar selrabult belrimpang pelndelk 

dan belsar. Batang se lrelh wangi belrgelrombol, belrulmbi, lu lnak, belrongga, belrsifat 

kakul, mu ldah patah, dan tu lmbu lh selcara telgak lu lruls di atas tanah. Batangnya be lrisi 

pellelpah ulmbi yang be lrwarna ku lning kelmelrahan. Dau ln selrelh wangi me lmiliki 

panjang 1 meltelr dan lelbar 1,5-2 cm, belrwarna hijau l, panjang me lrulncing pada 

bagian uljulngnya, tidak belrtangkai dan belrbau l citru ls keltika daulnnya direlmas. Selrelh 

wangi melmiliki bu lnga yang tidak me lmiliki mahkota dan be lrbelntu lk bullir yang 

jarang ditelmulkan (U ltomo, 2015) 

 Pelpaya ialah tu lmbu lhan yang belrasal dari nelgara tropis, tanaman pe lpaya ini 

melmiliki batang yang tu lmbu lh lu lruls kelatas delngan tinggi batang tinggi 3-8 m, Dauln 

pelpaya melmiliki be lntu lk dauln yang melnjari dan me lmiliki tangkai panjang yang 

belrongga di bagian te lngah. Belntulk bulah dari tanaman pelpaya ini lonjong, de lngan 

uljulng yang lancip. Warna bu lah saat masih mu lda belrwarna hijau l gellap, dan 

selsuldahbulah matang be lrwarna hijau l mu lda sampai kelkulningan. Daging pe lpaya 

belrasal dari carpella yang te lbal, melmiliki warna ku lning sampai jingga.Bagian 

telngahnya melmiliki rongga. Biji pe lpaya me lmiliki warna hitam yang dise llimulti 

lapisan belrlelndir u lntu lk melncelgah dari kelkelringan (Rulkmana, 2003). 

3. Manfaat Daun Serai (Cymbopogon nardus) dan Daun Pepaya (Carica papaya 

L.)   

 Belbelrapa tahu ln telrakhir ini, pelmanfaatan tanaman selrai wangi belrkelmbang 

sangat lu las dalam be lrbagai indu lstri farmasi, kosme ltik, parfu lm, hingga indu lstri 

pelstisida. Tanaman se lrai wangi belrbelda delngan tanaman selrelh dapu lr baik selcara 

morfologi mau lpuln biokimia (Kau lr elt al., 2021; Su lsilowati dan Syulkulr, 2022). 
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Tanaman selrelh wangi digu lnakan selbagai bahan baku l pelmbu latan minyak atsiri. 

Minyak atsiri dapat digu lnakan selbagai antijamu lr telrhadap Trichopyton ru lbrulm, 

Trichopyton melntangrophyton dan antibakte lri Candida albicans (Lelly, 2018). 

Dalam dulnia pelrdagangan selbagai bahan dasar kosme ltik, pelmbu latan parfulm, obat-

obatan, antiselptik, pe lrisa makanan atau l minu lman selrta pelncampu lran rokok kreltelk 

dan belbelrapa digu lnakan selbagai aelrosol dan pelmbelrsih lantai, deltelrgeln, pelwangi 

sabuln selbagai antidelprelsi (Sullaswatty elt al,. 2019). Se lcara tradisional selrelh wangi 

banyak digu lnakan masyarakat selbagai obat bisu ll dan jelrawat (Rinaldi elt al., 2021). 

 Selcara tradisional dau ln pelpaya dimanfaatkan ole lh masyarakat dalam 

melngatasi pelnyakit diare l dan melngobati pelnyakit ku llit selpelrti jelrawat. Pe lnyakit 

diarel dapat dise lbabkan olelh baktelri, diantaranya bakte lri Elschelrichia coli, 

seldangkan pelnyakit ku llit selpelrti jelrawat dapat dise lbabkan ole lh baktelri 

Stapylococculs au lreluls. Baktelri Elschelrichia coli dan Stapylococcu ls aulreluls 

melrulpakan bakte lri pathogeln yang selring melnginfelksi manulsia. 

4. Kandungan Daun Serai (Cymbopogon nardus) dan Daun Pepaya (Carica 

papaya L.)   

Salah satu l kandulngan ultama dari se lrai wangi adalah minyak atsiri. Minyak 

atsiri yang telrkandu lng di dalam selrai selbanyak 0.7%. Minyak atsiri dari se lrai 

melmiliki kelmampu lan ulntu lk melngontrol pelrtulmbu lhan baktelri dan jamu lr selrta 

melmiliki aktivitas antioksidan. Selcara u lmulm kandulngan selrai wangi te lrdiri 

kariofileln belrsifat antibakte lri, antifulngi, antiinflamasi, antitu lmor, dan dapat 

digu lnakan selbagai obat biu ls. Sitral belrsifat antihistamin dan antise lptik. Sitronellal 

belrsifat antiselptik dan antimikrobia. Melnu lrult hasil pelnellitian yang te llah dilakulkan 

olelh Bu lrdock (2002) kompone ln selnyawa u ltama minyak selrai wangi te lrdiri dari 
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citronellal, citrone lllol, dan gelraniol. Menurut Lulangnarulmitchai et al. (2007), 

kandulngan citronellal, gelraniol, dan citronellol dalam minyak selrai wangi julga 

mampul menghambat fungsi bakteri. 

Dauln pelpaya (Carica papaya L.) melngandulng alkaloid karpainin, karpain, 

pseluldokarpain, vitamin C dan El, kolin, dan karposid. Dauln pelpaya me lngandulng 

sulatu l glu lkosinolat yang dise lbult belnzil isotiosianat. Dau ln pelpaya ju lga melngandulng 

minelral selpelrti kaliu lm, kalsiu lm, magnelsiulm, telmbaga, zat belsi, zink, dan mangan. 

Sellain itu l, dau ln pelpaya melngandulng selnyawa alkaloid karpain, karikaksantin, 

violaksantin, papain, saponin, flavonoid, dan tannin (Milind dan Gu lrdita, 2011). 

Dauln pelpaya me lngandu lng selnyawa- selnyawa kimia yang be lrsifat antise lptik, 

antiinflamasi, antifu lngal, dan antibaktelri. Selnyawa antibaktelri yang telrdapat dalam 

dauln pelpaya diantaranya tanin, alkaloid, flavonoid, te lrpelnoid, dan saponin (Du lkel, 

2009). Sellain itu l dauln pelpaya melngandulng zat aktif selpelrti alkaloid carpainel, asam-

asam organik se lpelrti laulric acid, caffelic acid, gelntisic acid, dan asorbic acid, se lrta 

telrdapat julga β- sitostelrol, flavanoid, saponin, tannin, dan polifelnol (Du lkel, 2009). 

Zat antibakte lri adalah zat yang dapat me lngganggul pelrtu lmbu lhan atau l 

bahkan melmatikan baktelri delngan cara me lngganggul meltabolisme l baktelri. 

Antibaktelri hanya dapat digu lnakan jika me lmpu lnyai sifat toksik se llelktif, artinya 

dapat melmbu lnu lh baktelri yang melnyelbabkan pelnyakit teltapi tidak be lraculn bagi 

pelndelritanya. Faktor-faktor yang belrpelngarulh pada aktivitas zat antibakte lri adalah 

pH, su lhul stabilitas se lnyawa, ju lmlah bakte lri yang ada, lamanya inku lbasi, dan 

aktivitas meltabolism baktelri (Jaweltz, 2008) 
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4. Sifat-sifat senyawa metabolit sekunder yang terkandung di dalam Daun 

Serai (Cymbopogon nardus) dan daun pepaya (Carica papaya L.)   

Skrining fitokimia dau ln selrelh wangi me lngandulng selnyawa me ltabolit 

selkulndelr tanin, alkaloid, saponin, trite lrpelnoid/ stelroid, felnolik dan flavonoid 

(Najmah, dkk., 2023). Ulji kandu lngan selnyawa meltabolit selkulndelr pada dau ln 

pelpaya (Carica Papaya L.) yang dilaku lkan adalah belrulpa ulji kandu lngan selnyawa 

alkaloid, flavonoid, dan saponim yang dilaku lkan selcara ku lalitatif. Selhingga 

didapatkan hasil belrdasarkan u lji kandulngan selnyawa yang tellah dilaku lkan, sampell 

dauln pepaya (Carica papaya L.) positif me lngandu lng selnyawa golongan alkaloid, 

flavonoid dan saponin (Sri Royani, dkk., 2023) 

Bahan alam melmiliki selnyawa meltabolit selkulndelr yang belrpotelnsi selbagai 

zat antibaktelri (Wilson elt al., 2011). Meltabolit selkulndelr melrulpakan meltabolit yang 

dihasilkan dari prosels meltabolismel selku lndelr (Silalahi, 2017). Se ltiap organismel 

biasanya melnghasilkan se lnyawa meltabolit selkulndelr yang belrbelda- belda, bahkan 

mulngkin satu l jelnis selnyawa meltabolit selku lndelr hanya ditelmulkan pada satu l spelsiels 

dalam su latu l kingdom. Se lnyawa ini ju lga tidak se llalul dihasilkan, te ltapi haya pada 

saat dibu ltulhkan saja atau l pada fasel-fasel telrtelntu l (Relo, Belrhimpon dan Montolalu l, 

2017). 

Tulmbu lhan me lmanfaatkan meltabolit selkulndelr yang disinte lsisnya u lntu lk 

pelrtahanan telrhadap lingku lngan yang ku lrang melngulntu lngkan. Ju lmlah dan jelnis 

meltabolit selkulndelr yang disinte lsis olelh tu lmbu lhan belrvariasi baik kadar mau lpuln 

jelnisnya. Manu lsia melmanfaatkan meltabolit selkulndelr ulntu lk belrbagai tu ljulan, namu ln 

paling banyak dimanfaatkan u lntu lk tu ljulan pelngobatan (Silalahi, 2017). Adapu ln 

sifat-sifat selnyawa me ltabolit selkulndelr yang telrdapat pada tu lmbu lhan yaitu l: 
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a) Alkaloid 

Alkaloid me lrulpakan golongan selnyawa organik yang banyak dite lmulkan di 

alam. Ciri khas dari alkaloid yaitu l, selmula alkaloid melngandulng paling seldikit satul 

atom N yang be lrsifat basa dan pada u lmulmnya melrulpakan bagian dari cincin 

heltelrosiklik. Namu ln batasan ini tidak te lrlalu l telpat karelna banyak se lnyawa 

heltelrosiklik nitrogeln lain yang ditelmulkan di alam yang bu lkan telrgolong alkaloid 

(Kristanti dkk., 2019). 

Metode ekstraksi dapat digunakan untuk mengekstraksi alkaloid dari 

tumbuhan. Meskipun alkaloid sulit larut dalam air, mereka dapat larut dalam pelarut 

organik yang umum seperti koroform, alkohol, benzene, dan eter (Sulmardjo, 

2009). Tanaman yang mengandung alkaloid memiliki efek toksik, rasa pahit, dan 

bau yang kuat (Reece et al., 2011). 

Selnyawa alkaloid me lmiliki aktivitas antibakte lri. Melkanismel yang didu lga 

adalah delngan cara me lngganggul komponeln pelnyulsuln pelptidoglikan pada se ll 

baktelri selhingga lapisan dinding sell tidak te lrbelntu lk selcara ultulh. Telrganggu lnya 

sintelsis pelptidoglikan me lnyelbabkan pelmbelntu lkan sell tidak selmpu lrna karelna tidak 

melngandulng pelptidoglikan dan dinding sellnya hanya mellipulti me lmbran sell, 

selhingga melnyelbabkan kelmatian sell (Reltnowati, Bialangi dan Posangi, 2011; Jati, 

2016). 

b) Flavonoid 

Flavonoid me lrulpakan kellompok selnyawa felnol yang te lrbelsar yang 

ditelmulkan di alam. Banyaknya selnyawa flavonoid ini bu lkan dise lbabkan karelna 

banyaknya variasi stru lktulr, akan teltapi lelbih diselbabkan olelh belrbagai tingkat 

hidroksilasi, alkoksilasi atau l glikosilasi pada stru lktu lr telrselbult. Belbelrapa fulngsi 
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flavonoid bagi tu lmbu lhan adalah selbagai zat pelngatu lr tu lmbu lh, pelngatu lr prosels 

fotosintelsis, se lbagai zat antimikroba, antiviru ls dan anti inse lktisida. Be lbelrapa 

flavonoid selngaja dihasilkan ole lh jaringan tu lmbulhan selbagai relspons te lrhadap 

infelksi ataul lu lka yang kelmuldian belrfu lngsi u lntu lk melnghambat fulngi yang 

melnyelrang tu lmbu lhan telrselbult (Kristanti dkk., 2019). 

Flavonoid melrulpakan golongan felnol. Golongan selnyawa flavonoid belrsifat 

tidak tahan panas, se llain itu l selnyawa flavanoid mu ldah telroksidasi pada su lhul yang 

tinggi. Salah satul fulngsi flavanoid adalah se lbagai antimikroba yang be lrsifat 

baktelriostatik. Selnyawa felnol yang dikelnal selbagai zat antiselptik dapat me lmbu lnulh 

seljulmlah bakte lri. Sifat selnyawa felnol yaitu l muldah larult dalam air, ce lpat 

melmbelntu lk komplelks delngan protelin dan sangat pe lka pada oksidasi e lnzim 

(Reltnowati, Bialangi dan Posangi, 2011; Su ljatmiko, 2014). Felnol ju lga melmiliki 

kelmampulan me lndelnatu lrasi protelin dan me lrulsak dinding sell bakte lri (Kulrniawan 

dan Aryana, 2015). 

c) Saponin 

Saponin ada pada se llulrulh tanaman dan ditelmulkan delngan konselntrasi tinggi 

pada bagian-bagian te lrtelntu l yang dipelngarulhi olelh varieltas tanaman dan 

pelrtulmbu lhan (Illing, Safitri dan E lrfiana, 2017). Saponin melrulpakan glikosida 

komplelks atau l meltabolit selkulndelr yang banyak telrdapat pada tanaman yang 

belrsifat komplelks dan melmiliki sifat belrbulih. Dimana keltika saponin direlaksikan 

delngan air dan dikocok maka akan me lmbelntu lk bulih (Gulnawan, 2018). 

Saponin yang te lrgolong keldalam ste lroid aglikon telrdiri dari satu l ataul lelbih 

gulguls gulla yang be lrikatan delngan aglikon atau l sapogelnin, gu lguls ini dapat 

melmbelntu lk kristal belrwarna ku lning dan amorf, se lrta belrbaul melnyelngat. Rasa 
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saponin sangat elkstrim, dari sangat pahit hingga sangat manis. Saponin biasa 

dikelnal selbagai se lnyawa nonvolatilel dan sangat laru lt dalam air (dingin mau lpuln 

panas) dan alkohol, namu ln melmbelntu lk bu lsa koloidal dalam air dan me lmiliki sifat 

deltelrgeln yang baik (Illing, Safitri dan E lrfiana, 2017). Aktivitas antibakte lri selnyawa 

saponin yaitu l delngan melngulbah telgangan pelrmulkaan dan melngikat lipid pada se ll 

baktelri yang melnyelbabkan lipid telrelkskrelsi dari dinding sell selhingga pelrmelabilitas 

melmbran baktelri telrganggul (Wardhani dan Su llistyani, 2012). 

d) Tanin 

Selnyawa tanin adalah se lnyawa astringeln delngan rasa pahit kare lna gu lguls 

polifelnolnya yang dapat me lngikat, melngelndapkan dan melnyu lsultkan protelin 

(Zaelnuldin dan Riza Trihaditia, 2022).  Melkanismel antimikroba tanin be lrkaitan 

delngan kelmampu lan tanin melmbelntu lk komplelks delngan protelin polipelptida 

dinding sell baktelri selhingga telrjadi ganggu lan pada dinding baktelri dan bakte lri lisis. 

Tanin ju lga me lmiliki sifat dapat me lnginaktifkan adhelsin selhingga bakte lri tidak 

dapat mellelkat pada se ll inang dan melnginaktifkan elnzim protelasel. Sellain itu l, tanin 

julga dapat melndelstrulksi matelri gelneltik pada bakte lri selhingga dapat me lnambah 

toksisitasnya pada bakte lri (Su ljatmiko, 2014). 

e) Minyak atsiri 

Selbagai antibakte lri minyak atsiri me lnganggul prosels telrbelntu lknya melmbran 

ataul dinding se ll selhingga tidak te lrbelntu lk (Ku lrniawan dan Aryana, 2015). Minyak 

atsiri telrdiri dari belrbagai macam molelku ll selnyawa, aromanya khas, me lmiliki rasa 

pahit, muldah te lrulrai, dibiarkan diatas kelrtas saring maka akan te lroksidasi, tidak 

melninggalkan jeljak, tidak laru lt dalam air, mu ldah larult dalam eltanol, me lmiliki nilai 

indelks bias yang belsar, apabila te lrkelna ku lllit akan te lrasa telrbakar, mau lpuln seljulk, 
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dapat rulsak apabila te lrpapar selkellilingnya, selpelrti telrpapar oksigeln, sinar matahari, 

dan radiasi sinar U lV (Elndarini, 2016).   

Aktivitasnya yang me lnghambat baktelri dimulngkinkan karelna 

kelmampulannya u lntu lk belrikatan delngan protelin elkstrasellullelr dan dinding se ll 

baktelri. Selmakin belrsifat lipofilik, maka se lmakin dia mellakulkan disru lpsi telrhadap 

melmbran sell baktelri. Melkanismel pelnghambatannya didu lga mellaluli pelrulsakan lipid 

bilayelr melmbran sell akibat gu lguls hidrofobik yang dimilikinya (Diastri, 2015). 

Minyak atsiri telrmasulk keldalam tu lrulnan felnol. Tulrulnan felnol belrintelraksi 

delngan sell bakte lri mellaluli prosels adsorpsi yang me llibatkan ikatan hidroge ln. Pada 

kadar relndah telrbelntu lk komplelks protelin felnol delngan ikatan yang le lmah dan 

selgelra melngalami pelngulraian, diiku lti pelneltrasi felnol kel dalam sell dan 

melnyelbabkan prelsipitasi selrta delnatu lrasi protelin. Pada kadar tinggi fe lnol 

melnyelbabkan koagu llasi protelin dan sell melmbran melngalami lisis (Parwata dan 

Delwi, 2008). 

Sifat daya hambat se lnyawa felnol telrhadap mikroba dise lbabkan karelna 

gulguls hidroksil yang dimilikinya dapat be lrintelraksi delngan protelin me lmbran sell 

mikroba mellalu li ikatan hidrogeln selhingga protelin telrselbult kelhilangan fu lngsinya. 

Gulguls hidroksil dapat me lnjadi donor hidrogeln yang sangat baik u lntu lk melmbelntu lk 

ikatan hidrogeln delngan gu lguls karbonil pada protelin Protelin dan fosfolipid 

melrulpakan selnyawa pe lnting yang me lnyu lsuln melmbran sell mikroba, yang mana 

protelin di sini be lrfulngsi selbagai pelngatu lr kellular-masulknya matelrial dari dan ke l 

dalam sell (Diastri, 2015). 
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g) Telrpelnoid 

Telrpelna me lrulpakan pelrselnyawaan hidrokarbon alifatik atau l hidrokarbon 

siklik yang melmiliki ru lmuls pelrbandingan (C5H8). Telrpelna dapat dianggap selbagai 

hasil kondelnsasi 2-meltil-1,3 bultadielna ataul isoprelnel. Telrpelnoid me lrulpakan 

tulrulnan telrpelna atau l selnyawa-selnyawa yang stru lktu lrnya mirip telrpelna. Molelkull 

telrpelnoid dapat me lngandu lng gulguls karboksil, hidrosil, formil, atau l gulguls yang 

lain. Telrpelna dan tu lrulnannya dikelnal selbagai telrpelnoid yang melrulpakan kompone ln 

dari minyak yang te lrdapat didalam bu lnga-bulnga, dau ln-dauln, dan akar- akar 

belrbagai jelnis tanaman. Selnyawa telrpelna dan tu lrulnannya ju lga te lrdapat didalam 

kayul, misalnya dalam kayu l kapulr baruls, dan kayu l celndana atau l dalam geltah 

dammar pohon pinu ls (Su lmardjo, 2009). 

Belrbagai cara te llah dipakai u lntu lk melngelktraksi minyak-minyak elselnsial 

dari jaringan tanaman, se lpelrti cara distilasi ulap, digelsti delngan pellarult, adsorbsi 

delngan bahan kimia, atau l delngan cara pe lnelkanan. Diantara cara te lrselbult, cara 

distiasi ulap yang selring digu lnakan. Minyak-minyak elselnsial yang dipelrolelh delngan 

cara-cara telrselbu lt melngandu lng belbelrapa je lnis komponeln. Komponeln- komponeln 

telrselbult dipisahkan delngan cara distilasi fraksional atau l delngan cara kromatografi. 

Didalam tu lbulh selara biologis, belbelrapa telrpelna ataul tulrulnannya me lmpu lnyai 

pelranan pelnting (Su lmardjo, 2009). 

B. Simplisia 

Simplisia adalah bahan alami yang digu lnakan u lntu lk obat dan be llulm 

melngalami pelru lbahan prosels apapuln dan u lmulmnya belrulpa bahan yang te llah 

dikelringkan (Helrbiel, 2015). Melnulrult (Wahyu lni, Gulswandi & Rivai, 2014) ; 

(Ultami, Widiawati & Hidayah, 2013), simplisia dibagi me lnjadi tiga golongan yaitu l: 
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1. Simplisia nabati 

Simplisia be lrulpa tanaman u ltulh dan elksuldat tanaman, bagian tanaman be lrisi 

sell yang kellular selcara spontan dari se ll ataulpuln zat-zat nabati lainnya yang de lngan 

cara telrtelntu l dipisahkan dari tanamannya dan be llulm belrulpa zat kimia mu lrni. 

Elksuldat tanaman adalah isi sell yang selcara spontan kellular dari tanaman ataul delngan 

cara telrtelntu l selngaja dikellularkan dari se llnya. Elksu ldat tanaman dapat be lrulpa zat 

ataul bahan nabati lainnya yang dipisahkan/diisolasi dari tanamannya (Ullfah, 

Priyanto dan Prabowo, 2022). 

2. Simplisia helwani  

Simplisia he lwan dapat be lru lpa he lwan u ltu lh, zat-zat be lrmanfaat yang 

dihasilkan ole lh he lwan te ltapi tidak be lru lpa bahan kimia mu lrni, selpe lrti minyak ikan 

(Ole lu lm ielcoris asse lli) dan madu l (Me ll de lpu lratu lm) (Elvifania, Apridamayanti dan 

Sari, 2020). 

3. Simplisia pellikan ataul minelral  

Simplisia dalam be lntu lk pe llican atau l minelral yang be llulm diprose ls atau l 

diprose ls se lcara se lde lrhana be llu lm be lru lpa bahan kimia mu lrni se lpe lrti bu lbu lk se lng 

dan te lmbaga (E lvifania dkk., 2020). 

C. Ekstrak dan Metode Ekstraksi 

1. Pengertian ekstrak 

Elkstrak adalah su latu l produlk hasil pelngambilan zat aktif me llaluli prosels 

elkstraksi melnggu lnakan pellarult, dimana pellarult yang digu lnakan diu lapkan kelmbali 

selhingga zat aktif pada elkstrak melnjadi pelkat. Belntu lk dari elkstrak yang dihasilkan 

dapat belrulpa elkstrak kelntal ataul elkstrak kelring telrgantu lng ju lmlah pellarult yang 

diu lapkan (Marjoni, 2016).  Selbagian belsar elkstrak dibu lat delngan me lngelkstraksi 
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bahan bakul obat delngan cara pelrkolasi. Sellulrulh pelrkolat dipe lkatkan delngan 

distilasi delngan cara pe lngulrangan telkanan, selhingga bahan u ltama obat se lseldikit 

mulngkin telrkelna panas (Nulraida, Hultagaol & Hariani, 2022). 

2. Metode ekstraksi 

Elkstraksi adalah salah satu l telknik pelmisahan kimia yang digu lnakan u lntu lk 

melmisahkan atau l melnarik satu l ataul lelbih komponeln maulpuln selnyawa-selnyawa 

(analit) dari su latu l sampell delngan melnggu lnakan pellarult telrtelntu l (Lelba, 2017). Pada 

prosels elkstraksi massa dari komponeln zat padat pada simplisia akan be lrpindah 

keldalam pellaru lt organik. Pellarult organik akan me lnelmbu ls dinding se ll dan 

sellanjultnya akan masulk keldalam rongga sell tu lmbulhan yang melngandu lng zat aktif. 

Zat aktif akan laru lt keldalam pellarult organik pada bagian lu lar sell ulntu lk sellanju ltnya 

akan belrdifulsi masu lk keldalam pellarult (Marjoni, 2016). 

Elkstraksi dapat dilaku lkan delngan belrbagai meltodel dan cara, se lsulai delngan 

sifat dan tu ljulan elkstraksi itul selndiri. Sampell yang akan dielkstraksi dapat belrbelntu lk 

sampell selgar mau lpuln sampell yang te llah dikelringkan. Sampe ll yang u lmulm 

digu lnakan ulntu lk elkstraksi adalah sampe ll selgar, karelna pelneltrasi pellaru lt akan 

belrlangsulng le lbih celpat. Sellain itul, melnggu lnakan sampell selgar dalam elkstraksi 

dapat melngulrangi kelmulngkinan telrbelntu lknya polimelr relsin atau l artelfak lain yang 

dapat telrbelntu lk sellama prosels pelngelringan. Pelnggulnaan sampell kelring dalam 

elkstraksi ju lga me lmiliki kellelbihan, yaitu l dapat melngulrangi kadar air yang te lrdapat 

di dalam sampell, selhingga dapat melncelgah kelmulngkinan rulsaknya selnyawa akibat 

dari aktivitas anti mikroba (Marjoni, 2022). 
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Melnulrult (Prayoga dan Lisnawati, 2020) adapuln belbelrapa jelnis-jelnis elkstraksi 

antara lain:  

a. Belrdasarkan belntu lk sulbstansi dalam campu lran  

1) Elsktraksi padat-cair  

Prosels elkstraksi padat-cair (lelaching) adalah prosels pelngambilan 

komponeln telrlarult ataul adanya kelmampu lan selnyawa dalam su latu l matriks yang 

komplelks dari su latu l padatan, yang dapat laru lt olelh su latu l pellarult te lrtelntu l (Masuld 

dan Pulspitasari, 2017)  

2) Elkstraksi cair-cair 

Sulatu l prosels pelmisahan su lbstansi dari campu lran belrbelntu lk cair delngan 

melnggulnakan pellarult yang selsulai (Kulswandi dan Pulrwanto, 2021).  

b. Belrdasarkan pelnggulnaan panas 

1) Meltodel elkstraksi su lhul dingin 

a) Maselrasi 

Maserasi adalah proses ekstrasi simplisia yang menggunakan pelarut 

dengan beberapa kali pengadukan pada suhu ruang. Maserasi berarti pengadukan 

terus-menerus, dan remaserasi berarti menambah pelarut lagi setelah penyaringan 

maserat pertama dan kedua (Prayoga & Lisnawati, 2020).  

Prosels elkstraksi dari sampe ll biasanyamelnggulnakan pellarult meltanol atau l 

eltanol. Kellelbihan pellarult melthanol adalah me lmiliki titik didih yang le lbih relndah 

selhingga mu ldah diu lapkan pada su lhul yang lelbih relndah, teltapi belrsifat le lbih toksik. 

Seldangkan eltanol me lmiliki kellelmahan melmiliki titik didih yang re llatif tinggi 

selhingga lelbih su llit diu lapkan, teltapi rellativel tidak toksik dibanding me lthanol (Atu ln, 

2014). 
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b) Pelrkolasi 

Pelrkolasi me lrulpakan prosels elkstraksi delngan melnggulnakan pellarult yang 

dialirkan mellalu li kolom pelrkolator yang su ldah diisi delngan selrbulk bahan atau l 

sampell, dan elkstraknya dike llularkan mellalu li kelran selcara pelrlahan. Se lcara u lmulm 

prosels pelrkolasi dilaku lkan pada telmpelratu lr rulang (Atu ln, 2014). 

2) Elkstraksi meltodel panas  

a) Relflulks 

Salah satu metode ekstraksi yang menggunakan pelarut pada suhu dan titik 

didih tertentu adalah refluks. Karena proses pendinginan balik, waktu yang telah 

ditetapkan dan penggunaan jumlah pelarut yang terbatas hampir sama. Proses pada 

residu biasanya dilakukan tiga hingga lima kali pada residul pertama, sehingga 

dianggap sebagai proses ekstraksi yang lengkap (Atuln, 2014). 

b) Sokleltasi 

Proses ekstraksi panas dengan alat ekstraktor soklet dikenal sebagai 

sokletasi. Suhu yang digunakan tidak sama dengan suhu metode refluks (Marjoni, 

2016).  

c) Digelsti 

Digelsti me lrulpkan maselrasi kine ltik yang dilakulkan delngan pelngadulkan 

telruls-melnelruls pada te lmpelratu lr yang lelbih tinggi dari su lhul kamar, dilaku lkan pada 

telmpelratu lr 40-50°C (Lisnawati & Prayoga, 2020). 

d) Infulsdasi 

Infulsdasi me lrulpakan meltodel elkstraksi delngan pellarult air. Pada waktu l 

prosels infulsdasi belrlangsu lng, telmpelratu lr pellarult air haruls melncapai su lhul 90ºC 
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sellama 15 melnit. Rasio be lrat bahan dan air adalah 1 : 10, artinya jika be lrat bahan 

100 gr maka volu lmel air selbagai pellarult adalah 1000 ml (Atu ln, 2014). 

e) Delkokta  

Delkoksi me lrulpakan prosels elkstraksi yang mirip de lngan prosels infuldasi, 

pelrbeldaannya adalah waktu l pelmanasan yang dipelrlulkan lelbih lama yaitu l ≥30 melnit 

dan su lhul pellaru lt sama delngan titik didih air (Atu ln, 2014). Waktu l 30 melnit ini 

dihitulng seltellah su lhul melncapai 90oC. Meltodel ini su ldah jarang digu lnakan karelna 

sellain prosels pelnyarian yang ku lrang selmpu lrna dan ju lga tidak dapat digu lnakan 

ulntu lk melngelkstrasi selnyawa yang belrsifat telrmolabil (Marjoni, 2016). 

f) Relflulks 

Relflulks melrulpakan prosels elkstraksi delngan pelrlarult pada titik didih pellarult 

sellama waktul dan julmlah pellarult telrtelntul delngan adanya pelndingin balik 

(kondelnsor). Prosels ini ulmulmnya dilakulkan 3 – 5 kali pelngullangan pada relsidul 

pelrtama, selhingga telrmasulk prosels elkstraksi yang culkulp selmpulrna (Marjoni, 2016) 

3. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam melakukan ekstraksi  

Melnulru lt Marjoni (2016 dan Masu ld dan Pu lspitasari, (2017) telrdapat 

belbelrapa hal yang haru ls dipelrhatikan dalam su latu l prosels elkstraksi yaitu l: 

a. Julmlah simplisia yang akan die lkstrak  

Jumlah simplisia yang akan diekstrak terkait erat dengan jumlah pelarut 

yang akan digunakan. Semakin banyak simplisia yang digunakan, semakin banyak 

pelarut yang digunakan.  
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b. Delrajat kelhalu lsan simplisia  

Sebuah simplisia yang lebih halus memiliki kontak permukaan yang lebih 

besar dengan pelarut, yang memungkinkan proses ekstraksi yang lebih efisien. 

c. Telmpelratu lr opelrasi  

Telmpelratu lr opelrasi selmakin tinggi telmpelratu lr, laju l pellarultan zat te lrlarult olelh 

pellarult selmakin tinggi dan laju l difulsi pellarult kel dalam selrta kel lular padatan 

selmakin tinggi pu lla. 

d. Waktu l elkstraksi 

Waktu l elkstraksi lamanya waktu l elkstraksi melmpelngarulhi volu lmel elkstrak yang 

dipelrolelh, selmakin lama waktu l elkstraksi selmakin lama julga waktu l kontak antara 

pellarult delngan bahan se lbagai padatan, selhingga selmakin banyak zat te lrlarult yang 

telrkandulng di dalam padatan yang te lrlarult didalam pellarult. 

e. Jelnis pellaru lt 

Jelnis pellaru lt hal ini telrkait delngan kelpolaran pellaru lt. 

f. Julmlah pellaru lt 

Julmlah pellaru lt selmakin banyak ju lmlah pellarult selmakin banyak pu lla ju lmlah 

produlk yang akan dipe lrolelh, hal ini dikare lnakan distribu lsi partikell dalam pellarult 

selmakin melnyelbar, selhingga melmpelrlulas pelrmu lkaan kontak, dan pelrbeldaan 

konselntrasi solu ltel dalam pellarult dan padatan selmakin belsar. 

D. Gel Dari Ekstrak Bahan Alam 

1. Pelngelrtian Gell 

Melrulpakan seldiaan selmipadat yang telrdiri dari sulspelnsi yang dibulat dari 

partikell anorganik kelcil ataul molelkull organik belsar, yang telrpelneltrasi ole lh su latul 

cairan (Widodo, 2012). Zat-zat pelmbelntu lk gell digu lnakan selbagai pelngikat dalam 
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granullasi, koloid pe llindulng dalam sulspelnsel, pelngelntal ulntu lk seldiaan oral dan 

selbagai basis su lpositoria. Seldiaan gell selcara lu las banyak digu lnakan pada produ lk 

obat-obatan, kosmeltik dan makanan ju lga pada belbelrapa prosels indu lstri. Kosmeltik 

yaitul selbagai seldiaan ulntu lk pelrawatan ku llit, shampo, seldiaan pelwangi dan pasta 

gigi (Helrdiana, 2012).  

Gell dalam pe lnellitian ini dilaku lkan delngan  melngelncelrkan stok sampe ll yang 

suldah ditimbang de lngan formu llasi pellarult hydroxy propyl me lthyl celllullosa 

(HPMC), meltil parabeln, propilelnglikol, dan add aku ladels (Salsabilla, dkk., 2023). 

Pelmbu latan variasi konselntrasi gell  dilaku lkan dalam labul ulkulr delngan volu lmel total 

100mL. Komposisi variasi konselntrasi gell kombinasi elkstrak eltanol dau ln selrai dan 

dauln pelpaya dapat dilaku lkan delngan cara yang dirangkulm dalam tabell 1 belrikult: 

Tabel 1 

Formula Sediaan Gel Kombinasi Ekstrak Etanol  

Daun Serai Dan Daun Pepaya 

Komposisi Fungsi Satuan K- 2% 4% 5% 8% 10% 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Elkstrak Bahan aktif g - 2 4 5 8 10 

HPMC 
Bahan 

dasar 
g 1,35 1,35 1,35 1,35 1,35 1,35 

Meltil Parabeln Pelngawelt g 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05 

Propilelnglikol Kosolveln mL 4,5 4,5 4,5 4,5 4,5 4,5 

Akuladels Pellarult mL 
add 

100 

add 

100 

add 

100 

add 

100 

add 

100 

add 

100 

 

Kellelbihan seldiaan gell adalah elfelk pelndinginan pada ku llit saat digu lnakan, 

pada pelmakaian di ku llit seltellah kelring melninggalkan film telmbu ls pandang, ellastis, 

melmpu lnyai daya le lkat tinggi yang tidak me lnyulmbat pori selhingga pelrnapasan pori 

tidak telrganggu l, mu ldah diculci delngan air, pellelpasan obat baik, ke lmampu lan 

pelnyelbaran pada ku llit baik (Wardiyah, 2015).  
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Kelkulrangan seldiaan gell u lntu lk hydrogell, haruls melnggulnakan zat aktif yang 

larult dalam air se lhingga dipelrlulkan pelnggulnaan pelningkat kellarultan selpelrti 

sulrfaktan agar ge ll teltap jelrnih pada belrbagai pelrulbahan telmpelratu lr, mu ldah diculci 

ataul hilang keltika belrkelringat, kandu lngan su lrfaktan yang tinggi dapat 

melnyelbabkan iritasi dan harga le lbih mahal. Pelnggulnaan elmolieln golongan elstelr 

haruls diminimalkan atau l dihilangkan u lntu lk melncapai keljelrnihan yang tinggi 

(Wardiyah, 2015). 

2. Syarat Gell 

Gell baik haruls melmelnulhi pelrsyaratan selpelrti homogeln yaitul bahan obat dan 

dasar gell yang haruls mu ldah larult dan telrdispelrsi dalam air ataul pellaru lt yang cocok 

selhingga pelmbagian dosis se lsulai delngan tu ljulan telrapi yang diharapkan, me lmiliki 

viskositas dan daya le lkat tinggi, mu ldah melrata biladiolelskan, mu ldah telrculcikan 

delngan air dan me lmbelrikan rasa lelmbu lt saat digu lnakan (Sari, 2017) 

Melnulru lt  Riski, dkk. (2023) telrdapat belbelrapa ulji ulntu lk melngeltahuli kulalitas 

seldiaan gell, diantaranya se lbagai belrikult: 

a. Ulji organole lptik, ulji ini mellipulti pelmelriksaan pelrulbahan warna, bau l, dan belntu lk 

seldiaan gell. Seldiaan gell yang baik yaitu l jelrnih delngan konsiste lnsi seltelngah 

padat (Nulrwaini & Sapu ltri, 2018). 

b. Ulji homoge lnitas, u lji ini dilaku lkan delngan cara melngolelskan gell pada gellas 

obyelk. Gell dikatakan homoge ln jika tidak te lrlihat adanya bultiran kasar. 

c. Ulji pH, u lji ini dilaku lkan delngan tu ljulan agar se ldiaan melmiliki pH yang se lsulai 

delngan pH ku llit yang belrada pada kisaran 4,5 - 6,5. Ulji ini dilaku lkan 

melnggulnakan pH meltelr yang tellah dikalibrasi (Yulniarsih & Sari, 2021).  
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d. Ulji viskositas, ulji ini dilaku lkan delngan cara se ldiaan gell dimasu lkkan keldalam 

wadah gellas kelmuldian diu lkulr viskositasnya de lngan melnggulnakan Viskome ltelr 

Brookfielld delngan Spindlel 64 rpm.  

e. Ulji daya selbar, u lji ini dilaku lkan delngan cara se ldiaan gell selbanyak 0,5 gram 

dileltakkan pada kaca bu llat belralaskan kelrtas grafik, kaca lainnnya dile ltakkan 

diatasnya dan dibiarkan sellama 1 melnit. Seltellah itu l, ditambahkan belban selbelrat 

50 gram, 10 gram, 150 gram, 200 gram, dan 250 gram, diamkan se llama 1 melnit 

lalul diu lkulr diameltelr konstan.  

f. Ulji daya lelkat, u lji ini dilaku lkan delngan cara se ldiaan gell selbanyak 0,25 gram 

dileltakkan di ge llas objelk dan ditu ltulp delngan gellas objelk lainnya pada alat ulji 

daya lelkat, lalu l ditelkan delngan belban 250 gram se llama 5 me lnit. Seltellah itu l 

belban diangkat dan dibe lrikan lagi belban 50 gram pada alat te lrselbult dan dicatat 

waktu lnya hingga keldula gellas objelk telrlelpas.  

E. Staphylococcus aureus 

1. Morfologi dan fisiologi 

Staphylococcu ls aulreluls melrulpakan baktelri gram positif belrbelntu lk bullat atau l 

kokuls delngan diameltelr ku lrang lelbih 1 µm, te lrsulsuln dalam ke llompok tidak 

belratu lran (selpelrti bulah anggu lr), dapat pu lla telrsulsuln elmpat-elmpat (teltrad), 

melmbelntu lk rantai (3 hingga 4 se ll), belrpasangan atau l satu l-satu l. Staphylococcu ls 

aulreluls belrsifat non-motil, nonspora, anae lrob fakulltatif, katalase l positif dan 

oksidasel nelgatif. Staphylococculs aulreluls dapat tu lmbu lh pada su lhul 6,5 hingga 46οC 

dan pada pH 4,2 hingga 9,3 (Delwi, 2013). 
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Gambar 1. Morfologi bakte lri Staphyloccu ls aulreluls (Sulmbelr Kulrniah, 2016) 

Klasifikasi bakte lri Staphylococcu ls aulreluls melnulrult Soeldarto (2015) 

diu lraikan selbagai be lrikult: 

Domain  : Bactelria 

Kingdom  : Elulbactelria 

Filulm   : Firmicultels 

Kellas   : Bacilli 

Ordo   : Bacillalels 

Famili   : Staphylococcacelael 

Gelnuls   : Staphylococculs 

Spelsiels  : Staphylococculs aulreluls 

Staphylococculs au lreluls melrulpakan baktelri Gram positif be lrbelntu lk bullat 

belrdiameltelr 0,7-1,2 μm, yang telrsulsuln dalam kellompok-kellompok yang tidak 

telratu lr selpelrti bu lah anggu lr, fakulltatif anae lrob, tidak me lmbelntu lk spora, dan tidak 

belrgelrak (Kristiani, 2018). Staphylococcu ls aulreluls pada pelwarnaan Gram be lrsifat 

gram positif dan jika diamati di bawah mikroskop akan te lrlihat belntu lk bullat-bullat 

belrgelrombol selpelrti anggulr (Soeldarto, 2015).  

A 
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Belrdasarkan bakte lri yang tidak me lmbelntu lk spora, maka Staphylococcu ls 

aulreluls telrmasu lk jelnis baktelri yang paling ku lat daya tahannya. Pada agar miring 

teltap hidu lp sampai belrbullan bullan, baik dalam lelmari els maulpuln pada su lhul kamar. 

Dalam keladaan kelring pada belnang, kelrtas kain dan dalam nanah te ltap hidu lp 

sellama 6-14 minggu l (Syahrulrahman elt al., 2010). 

Morfologi koloni Staphylococcu ls aulreluls pada agar gizi yang te llah 

diinkulbasi sellama 24 jam didapatkan koloni be lrulkulran 2-4 mm, bu llat, celmbu lng, 

licin, belrkilat, kelrulh, melmiliki telpi yang rata, mu ldah dielmullsikan dan me lmbelntu lk 

pigmeln belrwarna ku lning elmas. Pelnambahan su lsul ataul 1% gliselrol monoaseltat 

dapat melningkatkan pe lmbelntu lkan pigmeln. Baktelri Staphylococcu ls au lreluls 

melmiliki pigme ln staphyloxanthin yang belrfulngsi selbagai faktor viru llelnsi, selhingga 

koloni baktelri belrwarna ku lning (Soeldarto, 2015).  

Staphylococcu ls aulreluls pada tels koagu llasel melnulnju lkkan hasil positif. 

Baktelri ini mellindu lngi diri telrhadap fagositosis dan re lspon imu ln hospels delngan 

cara melnggulmpalkan fibrinoge ln di dalam plasma me lnggulnakan faktor koagu llasel 

darah yang dimilikinya. Koagu llasel melru lpakan salah satu l faktor viru llelnsi baktelri 

Staphylococculs au lreluls. Baktelri ini ju lga melnghasikan elksotoksin sitolitik, 

lelulkosidin danelxfoliatin yang dapat melru lsak sell hospels (Soeldarto, 2015). 

2. Patogenitas Staphylococcus aureus 

Kelmampu lan patogelnik dari Staphylococcu ls aulreluls diselbabkan ole lh elfelk 

gabulngan dari faktor e lkstra sellullar dan toksin, se lrta karaktelr invasif strain se lpelrti 

adhelsi, pelmbelntu lkan biofilm, dan relsistelnsi fagositosis (Pulrbowati, Rianti dan 

Ama, 2017). Kolonisasi dari Staphylococcu ls au lreluls 30% belrada pada lu lbang 

hidu lng orang se lhat, dapat pu lla ditelmulkan pada pelrmulkaan kullit. Infelksi dari 
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Staphylococculs au lreluls dapat telrjadi apabila diju lmpai sisi lelmah dari pe lnjamul, 

selpelrti kullit yang telrlulka misalnya infelksi pada lu lka opelrasi. Staphylococcu ls 

aulreluls julga dapat masu lk mellaluli melmbran mu lkosa misalnya pada pne lulmonia 

akibat pelnggulnaan velntilator (Ultaminingsih, 2015). 

 Staphylococcu ls aulreluls mampu l belrtahan hidu lp dan me lngakibatkan 

belrbagai manifelstasi klinis karelna melmiliki banyak faktor viru llelnsi. 

Staphylococculs au lreluls melnghasilkan pelptidoglikan yang melru lpakan polime lr 

pelmbelntu lk dinding se ll baktelri, pelptidoglikan belrfulngsi melnghambat relspon 

inflamasi dan me lmiliki elndotoxin-likelactivity. Baktelri Staphylococcu ls au lreluls 

melmiliki protelin sell pelrmu lkaan ataul Componelnts Relcognizing Adhelsivel Matrix 

Molelcullels (MSCRAMMs), se lpelrti clu lmping factors yang belrikatan delngan 

fibrinogeln, fibronelctin-binding protelins yang belrikatan delngan fibronelktin, 

kolageln, dan bonel sialoprotelin-binding protelins. Protelin pelrmu lkaan telrselbult 

belrsama-sama me lmpelrantarai pelrlelkatan bakte lri kel jaringan inang. Kelbelradaan 

faktor telrselbult dihu lbulngkan delngan telrjadinya elndokarditis, ostelomiellitis, selptik 

arthritis, dan infelksi akibat pelnggulnaan alat prosteltik selrta kateltelr (Ultaminingsih, 

2015). 

Staphylococcu ls aulreluls dapat melmbelntu lk barisan pelrlindu lngan delngan 

melmprodulksi koagu llasel yang melngkatalisis pelrulbahan fibrinogeln me lnjadi fibrin. 

Baktelri ini ju lga me lmiliki relselptor telrhadap pelrmulkaan sell pelnjamu l dan protelin 

matriks selpelrti fibronelktin dan kolageln yang me lmbantu l prosels adhelsi. Baktelri ini 

melmpu lnyai elnzim litik e lkstrasellullelr selpelrti lipasel, yang melmelcah jaringan 

pelnjamul dan me lmbantul invasi. Karelna sifat de lstrulktif lokalnya, Staphylococcu ls 
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aulreluls dapat melnimbullkan pelradangan pioge lnik yang khas, baik le lsi di ku llit, 

tullang, ataul katu lp jantulng (Hulsna, 2018). 

Elksotoksin kulat yang dihasilkan ole lh belbelrapa strain me lnyelbabkan 

sindrom syok toksik. Sellain itul, elntelrotoksin yang diprodulksi julga dapat 

melnyelbabkan diarel. Delngan antibodi yang cu lkulp, Staphylococcu ls aulreluls dapat 

delngan celpat difagositosis, namu ln selbagian belsar baktelri teltap belrtahan dan sangat 

sullit ulntu lk dimu lsnahkan sellulrulhnya (Hulsna, 2018). 

3. Penyakit yang disebabkan oleh Staphylococcus aureus 

Melnulrult Warsa (1994) dalam Sri Agu lng. F.K. (2009), se lbagian baktelri 

Staphylococculs melrulpakan flora normal pada ku llit, salu lran pelrnapasan, dan salu lran 

pelncelrnaan makanan pada manu lsia. Sellain itu l, baktelri ini ju lga ditelmu lkan di u ldara 

dan lingku lngan selkitar. Staphylococculs aulreluls yang patogeln belrsifat invasif, 

melnyelbabkan helmolisis, melmbelntu lk koagu llasel, dan mampul melragikan mannitol. 

Melnulrult Sri Agu lng. F.K. (2009), Infelksi yang dise lbabkan olelh 

Staphylococculs aulreluls ditandai delngan kelrulsakan jaringan yang dise lrtai absels 

belrnanah. Belbelrapa pelnyakit infelksi yang dise lbabkan olelh Staphylococcu ls aulreluls 

di antaranya adalah bisu ll, jelrawat, impeltigo, dan infelksi lu lka. Infelksi yang lelbih 

belrat di antaranya pnelulmonia, mastitis, phle lbitis, melningitis, infelksi salu lran kelmih, 

ostelomyellitis, dan elndocarditis. Staphylococcu ls aulreluls julga melrulpakan pelnyelbab 

ultama infelksi nosokomial, kelraculnan makanan, dan sindrom syok toksik (Ryan, e lt. 

al., 1994; Warsa, 1994). 

Kelraculnan makanan yang dise lbabkan olelh kontaminasi elntelrotoksin dari 

Staphylococculs aulreluls, waktu l onselt dari geljala kelraculnan biasanya celpat dan akult, 

telrgantu lng pada daya tahan tu lbulh dan banyaknya toksin yang te lrmakan. Ju lmlah 
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toksin yang dapat me lnyelbabkan kelraculnan makanan adalah 1,0 µg/gr makanan (Sri 

Agulng. F.K. (2009). Ge ljala kelraculnan ditandai de lngan mu lal, mu lntah-mulntah, dan 

diarel yang helbat tanpa dise lrtai delmam (Ryan, elt. al., 1994; Jaweltz, elt. al., 1995). 

F. Pengukuran Aktivitas Antimikroba 

Pelnelntulan aktivitas antimikroba dapat dilakulkan delngan meltodel difulsi dan 

meltodel dilulsi. Meltodel difulsi melrulpakan telknik selcara kulalitatif karelna meltodel ini 

hanya akan melnulnjulkan ada ataul tidaknya selnyawa delngan aktivitas antimikroba. 

Seldangkan meltodel dilulsi digulnakan ulntulk kulantitatif yang akan melnelntulkan 

Konselntrasi  Hambat  Minimulm  (KHM) (Delwi, Felbriani & Welnas, 2019). 

1. Metode difusi  

Tujuan dari metode difusi adalah untuk mengukur aktivitas antimikroba secara 

kualitatif. Metode difusi bekerja dengan menempatkan cakram kertas dengan 

antimikroba tertentu pada media yang telah dipenuhi dengan mikroorganisme yang 

akan diuji secara merata. Difusi cakram menentukan konsentrasi antimikroba, dan 

pertumbuhan organisme uji menghambat penyebarannya sepanjang difusi 

antimikroba, yang menghasilkan zona jernih di sekitar cakram. Oleh karena itu, 

bakteri tersebut merupakan bakteri yang sensitif terhadap antimikroba (Soleha, 

2015).  

Telrdapat  hulbulngan pelrsamaan yang hampir linelar (belrbanding lulruls) antara 

log MIC, selpelrti yang diulkulr olelh meltodel dilulsi dan diameltelr zona daya hambat 

pada meltodel difulsi (Solelha, 2015). Kelulntulngan meltodel difulsi yaitul muldah ulntulk 

dilakulkan dan celpat karelna tidak melnggulnakan alat khulsuls. Pada meltodel difulsi ini 

melnggulnakan kelrtas cakram, meldia agar yang suldah diinokullasi pada baktelri 
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sellanjultnya dimasulkkan kelrtas cakram pada meldia dan diisi selnyawa ulji 

(Damayanti, Mariani & Nulari, 2022). 

2. Meltodel dilulsi  

Meltodel dilulsi telrdiri dari dula telknik pelngelrjaan, yaitul telknik dilulsi 

pelrbelnihan cair dan telknik dilulsi agar. Meltodel dilulsi melrulpakan meltodel yang 

belrtuljulan ulntulk pelnelntulan aktivitas antimikroba selcara kulantitatif. Prinsip kelrja 

dari meltodel dilulsi yaitul, antimikroba dilarultkan keldalam media agar atau kaldu, 

kemudian ditanami bakteri yang akan dites dan diinkubasi. Setelah diinkubasi 

semalam, konsentrasi terendah yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

disebut dengan MIC (Minimal Inhibitory Concentration) (Soleha, 2015). 

Keuntungan metode dilusi yaitu satu agen antibakteri dapat digunakan untuk 

beberapa bakteri. Metode dilusi ini melakukan seri pengenceran antimikroba   yang 

ditetesi dengan bakteri uji (Damayanti, Mariani & Nuari, 2022). 

G. Mekanisme Kerja Zat Antibakteri 

1. Sifat Antibakteri 

Antibaktelri me lrulpakan zat-zat kimia yang dihasilkan oleh organisme seperti 

fulngi dan baktelri, substansi yang dihasilkan yang dapat membunuh bakteri patogen 

dan dapat menghambat pertumbuhan bakteri, seldangkan toksisitas te lrhadap   

manulsia rellatif kelcil (Sulsanto, 2018;Magani, Tallei dan Kolondam, 2020). Terdapat 

dua sifat anti bakteri yatu bakteriostatik dan bakterisidal.  

Kelrja antibakte lri yang belrsifat melmulsnahkan mikroorganisme l dinamakan 

aktivitas bakte lrisida, seldangkan kelrja baktelri yang belrsifat me lnghambat 

mikroorganismel dinamakan baktelriostatik. Bakte lrisida atau l baktelriosida 

melrulpakan sifat toksisitas sellelktif antimikroba yang be lrsifat melmbu lnulh mikroba, 
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seldangkan bakte lriostatik melrulpakan sifat toksisitas antimikroba yang be lrsifat 

melnghalangi ataul melnghambat pelrtulmbu lhan mikroba (Walu lyo, 2022).  

a. Bakteriostatik 

Sifat antimikroba bakteriostatik menghentikan atau mencegah 

berkembangnya bakteri. Dalam kondisi ini, bakteri tidak berkembang atau 

berkembang biak, dan jumlah bakteri tetap konstan. Antimikroba bakteriostatik 

hanya dapat menghambat dan mencegah perkembangan kuman, tidak dapat 

membunuh kuman. Antimikroba bakteriostatik termasuk sulfonamida, tetrasiklin, 

eritromisin, kloramfenikol, novobiosin (dalam konsentrasi rendah), asam salisil, 

paraamino (PAS), linkomisin, klindamisin, dan nitrofurantoin (dalam konsentrasi 

rendah atau dalam lingkungan basa) (Muntasir, dkk., 2022). 

b. Bakterisida 

Sifat antimikroba bakterisida membunuh bakteri secara aktif, mencegah 

perkembangbiakan atau penyebaran bakteri lainnya. Antimikroba bakterisida 

termasuk penisilin, streptomisin, polimiksin, neomisin, eritromisin, kanamisin, 

gentamisin, kotrimoksazol, vankomisin, kolistin, novobiosin, isoniazid, basitrasin, 

dan nitrofurantoin (dalam kondisi asam atau dalam konsentrasi tinggi) (Muntasir, 

dkk., 2022). 

2. Mekanisme Kerja Antibakteri 

Melkanismel kelrja antibaktelri dapat mellaluli belrbagai cara, di antaranya 

melnghambat sintelsis dinding sell, melnghambat kelultulhan pelrmelabilitas dinding se ll, 

melnghambat protelin dinding sel, menghambat sintelsis asam nukleat, dan 

menghambat metabolisme sel mikroba (Jawetz, Melnick, & Adelberg, 2013).  

Aktivitas bakterisida merujuk pada kemampuan untuk secara efektif memusnahkan 
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mikroorganisme, sementara bakteriostatik mengacu pada kemampuan untuk 

menghambat pertumbuhan mikroorganisme. Sifat toksisitas antimikroba yang 

dikenal sebagai bakteriostatik mencegah atau menghambat pertumbuhan mikroba, 

sementara bakteriosida atau bakterierisida membunuh mikroba secara selektif 

(Waluyo, 2022). 

Selnyawa antimikroba yang be lrasal dari bahan alam yang be lrasal tu lmbu lhan 

kini selcara telru ls-melnelruls dikelmbangkan, dimana lelbih dari 300 selnyawa meltabolit 

alam melnulnju lkkan aktivitas mikroba dan selkitar 145 selnyawa belrpotelnsi selbagai 

antimikroba delngan MIC selbelsar 0,02-10 µg/ mL (Salelm dkk., 2010). Antimikroba 

belkelrja melnggu lnakan salah satu l dari belbelrapa melkanismel yaitul, mellaluli toksisitas 

sellelktif, mellalu li pelnghambatan sintelsis dan fulngsi melmbran sell, me llaluli inhibisi 

sintelsis protelin, ataul mellaluli inhibisi sinte lsis asam nulklelat. Sulatu l ageln antimikroba 

yang idelal melmiliki toksisitas se llelktif yang artinya obat te lrselbult hanya be lrbahaya 

bagi pathogeln, te ltapi tidak belrbahaya bagi pe lnjamul (Jaweltz, Mellnick and 

Adellbelrg’s, 2013). 

a. Penghambatan sintesis dinding sel 

Bakteri memiliki lapisan dinding sel yang kuat. Dinding sel ini menciptakan 

tekanan osmotik yang tinggi dan mempertahankan bentuk dan ukuran 

mikroorganisme. Lisis sel dapat terjadi karena kerusakan pada dinding sel 

(misalnya, oleh lisozim) atau penghentian pembentukannya. Dalam lingkungan 

hipertonik (misalnya, pada kadar sukrosa 20%), susunan dinding sel yang rusak 

menghasilkan pembentukan "protoplas" bakteri gram positif atau "spheroplast" 

bakteri gram negatif. Protoplas atau spheroplast ini dibatasi oleh membran 

sitoplasma yang rapuh. Apabila protoplasma atau sferoplasma ditempatkan dalam 
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lingkungan dengan konsentrasi larutan normal, mereka akan menyerap cairan 

dengan cepat, mengalami pembengkakan, dan berpotensi untuk pecah (Jawetz, 

Melnick and Adelberg’s, 2013). Dinding sel yang lisis bisa memengaruhi tata letak 

serta struktur sel, yang akhirnya dapat membunuh sel bakteri tersebut (Radji, 2015). 

b. Penghambatan fungsi membran sel  

Seluruh sel hidup memiliki sitoplasma yang dibatasi oleh membran 

sitoplasma. Membran ini berperan sebagai penghalang dengan selektivitas 

permeabilitas, serta bertanggung jawab atas transportasi aktif yang mengatur 

komposisi dalam sel. Jika keutuhan fungsional membran sitoplasma terganggu, 

makromolekul dan ion akan keluar dari sel, yang dapat menyebabkan kerusakan 

atau kematian sel (Jawetz, Melnick and Adelberg’s, 2013). 

c. Penghambatan sintesis asam nukleat  

DNA, RNA, dan protein bertanggung jawab atas proses kehidupan sel. 

Kerusakan sel dapat terjadi karena gangguan pada pembentukan atau fungsi zat 

tersebut (Ristiati, 2015). Dengan mengikat kuat pada RNA polimerase bakteri yang 

bergantung pada DNA, zat antibakteri menghentikan pertumbuhan bakteri. Ini 

menghentikan pembentukan RNA bakteri (Jawetz, Melnick and Adelberg’s, 2013). 

d. Penghambatan kerja enzim  

Setiap enzim dalam sel dapat ditargetkan oleh penghambatnya. Berbagai zat 

kimia telah terbukti menghambat reaksi biokimia, yang dapat mengganggu 

metabolisme atau bahkan menyebabkan kematian sel (Ristiati, 2015). Beberapa 

faktor dapat memengaruhi aktivitas antibakteri, seperti tingkat sensitivitas bakteri, 

konsentrasi zat antimikroba, kondisi inang (dalam uji in vivo), umur mikroba, suhu, 

waktu kontak, pH, kelembaban, tegangan permukaan, jenis dan sifat zat terlarut, 
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serta keberadaan koloid dan senyawa-senyawa lainnya. (Yanuhar, 2016); (Li ,dkk., 

2017 dalam Novitasari dan Wijayanti, 2018).  

H. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Aktivitas Antimikroba 

Sifat antimikroba dapat diukur melalui aktivitas selcara in vitro. Ini juga 

dapat menentukan jumlah sulat antimikroba dalam larutan dan seberapa tahan sulat 

mikroorganisme terhadap kontak dengan sulat obat (Jaweltz, Me llnick and 

Adellbelrg’s, 2013). Te lrdapat belbelrapa faktor yang me lmpelngarulhi aktivitas 

antimikroba, be lrikult melrulpakan hal-hal yang haru ls dipelrtimbangkan karelna akan 

melmpelngarulhi hasil pelmelriksaan.  

1. pH lingku lngan  

Belbelrapa obat lelbih aktif pada pH asam (misalnya, nitrofu lrantoin), pada pH 

basa (misalnya, aminoglikosida, sullfonamida) (Jaweltz, Mellnick and Adellbelrg’s, 

2013).  Mikroba yang telrdapat pada pH asam dapat dibasmi dalam waktul yang lelbih 

singkat dibandingkan delngan mikroorganismel yang sama di dalam lingku lngan basa 

(Fifelndy, 2017).  

2. Sulhul  

Kelnaikan su lhul dapat melningkatkan kelelfelktifan aktivitas zat antimikroba 

(Fifelndy, 2017). Selbagian belsar baktelri tu lmbu lh optimal pada su lhul tulbulh manulsia. 

Akan teltapi, belbelrapa baktelri dapat tu lmbu lh dalam lingkulngan elkstrim yang belrada 

dilular batas pe lrtahanan organismel elulkariot. Bakte lri digolongkan me lnjadi tiga 

bagian belsar belrdasarkan su lhul tulmbu lh. Psikrofil yaitul baktelri yang dapat hidu lp 

diu ldara dingin, me lsofil yaitu l baktelri yang dapat hidulp di uldara belrsulhul seldang, 

telrmofil, baktelri yang hidu lp diu ldara panas (Radji, 2015).  

3. Komponeln meldiu lm  
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Meldia me lmpelngarulhi ulkulran zona mellaluli elfelknya telrhadap ke lcelpatan 

pelrtulmbu lhan organismel, kelcelpatan difu lsi obat antimikroba, dan aktivitas obat 

(Vandelpittel elt al., 2011). Sodiu lm polyaneltholsu llfonatel (dalam me ldiu lm kulltulr 

darah) dan deltelrgeln anionik dapat me lnghambat aminoglikosida. Prote lin selrulm 

melngikat pelnisilin dalam de lrajat yang belrbelda-belda, belrkisar dari 40% u lntu lk 

meltisilin hingga 98% u lntulk dikloksasilin (Jaweltz, Mellnick and Adellbelrg’s, 2013). 

4. Konselntrasi zat antimikroba  

Pelngarulh konselntrasi zat antimikroba yaitu l selmakin tinggi konse lntrasi zat 

selmakin celpat sell-sell mikroba telrbulnulh (Fifelndy, 2017).  

5. Kelstabilan obat  

Pada su lhul inku lbator, belbelrapa ageln antimikroba kelhilangan aktivitas 

melrelka. Antimikroba se lpelrti pelnisilin me lngalami inaktivasi se lcara lambat, 

seldangkan aminoglikosida dan siprofloksasin culkulp stabil ulntu lk pelriodel yang lama 

(Jaweltz, Mellnick and Adellbelrg’s, 2013).  

6. Ulkulran dan kelpelkatan inokullulm  

Selcara u lmulm, selmakin belsar inoku llulm baktelri, selmakin relndah kelrelntanan 

yang tampak pada organisme l itul. Popu llasi belsar baktelri lelbih lambat dan le lbih 

jarang melngalami inhibisi total dibandingkan popu llasi kelcil. Sellain itu l, sulatu l multan 

relsisteln jaulh lelbih mu lngkin mu lncull pada popu llasi yang belsar (Jaweltz, Mellnick and 

Adellbelrg’s, 2013). Se lmakin banyak ju lmlah mikroba se lmakin banyak pe lrlakulan 

yang haruls dibelrikan (Fifelndy, 2017). Jika inoku llulm telrlalu l elncelr, zona hambatan 

akan melnjadi le lbih lelbar walaulpuln kelpelkaan organismelnya tidak be lrulbah. Galu lr 

yang rellatif relsiste ln mu lngkin dilaporkan selbagai selnsitif, selbaliknya jika inoku llulm 

telrlalu l pelkat, ulku lran zona akan melnyelmpit dan galu lr yang selnsitif dapat dilaporkan 
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selbagai relsisteln. Biasanya hasil optimal didapat de lngan ulkulran inoku llulm yang 

melnghasilkan pelrtulmbu lhan yang hampir me lnyatu l (konflu leln) (Vandelpittel elt al., 

2011).  

7. Waktu l pelmasangan cakram  

Jika seltellah ditanami de lngan galu lr u lji lelmpelng agar, dibiarkan pada su lhul 

rulang lelbih lama dari waktu l bakul, pelrkelmbangbiakan mikroorganisme l dapat telrjadi 

selbellulm cakram dipasang. Hal ini me lnyelbabkan zona hambat yang te lrbelntulk kelcil 

dan dapat melnyelbabkan su latu l galu lr selnsitif dilaporkan relsisteln te lrhadap bahan 

yang diu lji (Vandelpittel elt al., 2011).  

8. Ulkulran le lmpelng, keltelbalan meldia agar, dan pe lngatu lran jarak cakram 

antimikroba  

Ulji kelpelkaan biasanya dikelrjakan melnggulnakan cawan peltri u lkulran 9-10 

cm dan tidak le lbih dari elnam ataul tuljulh cakram antimikroba pada tiap le lmpelng 

agar. Jika ju lmlah antimikroba yang haru ls diu lji lelbih banyak, le lbih disarankan 

melnggulnakan du la lelmpelng ataul satu l lelmpelng agar belrdiameltelr 14 cm. Zona 

hambatan yang sangat be lsar mu lngkin telrbelntu lk pada meldia yang sangat tipis, dan 

selbaliknya belrlaku l ulntu lk meldia yang te lbal. Pelrulbahan kelcil dalam ke ltelbalan 

lapisan agar elfelknya dapat diabaikan. Pe lngatu lran jarak cakram yang te lpat sangat 

pelnting ulntu lk melncelgah tu lmpang tindihnya zona hambatan ataul delformasi di delkat 

telpi-telpi lelmpelng (Vandelpittel elt al., 2011).  

9. Ulmulr mikroba  

Kelcelpatan popu llasi mikroba melngalami kelmatian elrat belrkaitan delngan 

ulmulr mikroba. U lmulmnya kulltulr yang tulmbu lh aktif (masih mulda) le lbih relntan 
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telrhadap bahan pe lnstelrilan bila dibandingkan de lngan yang su ldah tu la (fase l 

stationelr) (Ristiati, 2015).  

10. Lama inku lbasi  

Semakin lama masa inkubasi berlangsung, semakin besar kemungkinan 

mutasi resisten muncul atau semakin besar kesempatan bagi anggota yang paling 

tidak sensitif terhadap antimikroba untuk mulai memperbanyak diri seiring dengan 

berkurangnya obat (Jaweltz, Mellnick and Adellbelrg’s, 2013).  

11. Potelnsi cakram antimikroba  

Diameltelr zona hambatan te lrkait delngan ju lmlah obat dalam cakram. Jika 

potelnsi obat belrkulrang akibat rulsak sellama pelnyimpanan, zona hambatan akan 

melnulnju lkkan pelngulrangan ulkulran (Vandelpittel elt al., 2011).  

12. Spelsiels mikroba  

Spelsiels mikroba me lnulnjulkkan kelrelntanan yang belrbelda-belda. Pada spe lsiels 

pelmbelntu lk spora, se ll velgeltativel yang seldang tu lmbu lh lelbih muldah dibu lnulh 

dibandingkan delngan spora (Fifelndy, 2017).  

13. Aktivitas meltabolik mikroorganismel  

Organisme yang aktif dan cepat tumbuh lebih sensitif terhadap kerja obat 

dibandingkan organisme yang berada dalam fase istirahat. Organisme yang tidak 

aktif secara metaboik dan bertahan hidup pada pajanan obat yang lama mungkin 

memiliki keturunan yang sepenuhnya sensitif terhadap obat yang sama (Jaweltz, 

Mellnick and Adellbelrg’s, 2013).  

14. Adanya bahan organik  

Bahan organik asing dapat me lnulrulnkan kelelfelktifan zat antimikrobial 

delngan cara me lnginaktifkan bahan-bahan telrselbult atau l mellindu lngi 
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mikroorganismel. Adanya bahan organik di dalam campu lran delsinfelktan 

mikroorganismel dapat melngakibatkan:  

a. Pelnggabulngan delsinfelktan delngan bahan organik dapat me lmbelntu lk produlk 

yang tidak belrsifat antimikrobial.  

b. Pelnggabulngan delsinfelktan delngan bahan organik me lnghasilkan su latu l elndapan 

selhingga delsinfelktan tidak mu lngkin lagi melngikat mikroorganismel. 

  


